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SUMMARY

KHALISA NIASARAH. Rain-Fed Rice Farmers Strategy in Dealing with
Decreasing Income due to Pandemic Conditions in Sungai Dua Village, Rambutan
District, Banyuasin Regency (Supervised by DESI ARYANTI).

The existence of Covid-19 pandemic affected many sectors, one of which was
the agricultural sector, namely rice farming in Sungai Dua Village. The
government's policy of implementing Large-Scale Social Restrictions causes diff
farmers difficulty obtaining subsidized fertilizers, so farmers are forced to reduce
the use of subsidized fertilizers, decreasing mers' their income. The objectives of
this study are to: 1) Analyze the difference in income of rice farmers before the
pandemic and during the Covid-19 pandemic situation; 2) Analyze the factors that
affected the decline in rice farmers' income during the Covid-19 pandemic; and 3)
Analyze rice farmers' strategies in the face of a decrease in income during the
Covid-19 pandemic. This research was conducted in May—June 2023 in Sungai Dua
Village, Rambutan District, Banyuasin Regency. The data collection method uses
the survey method, which is then processed using Excel and SPSS 16.0. Selection
of the sample using the random sampling method The results showed that: 1) There
was a significant difference between farmers' income before and during the Covid-
19 pandemic; 2) Factors that had a significant effect on rice farmers' income,
namely land area, level of education, fertilizer costs, and labor costs, while the time
period dummy has no significant effect on the income of rice farmers; and 3)
Dominant rice farmers use a passive strategy with a score of 7.29 and moderate
criteria. While the active strategy and network strategy are in the low criteria with
a score of 6.31 and 4.67, respectively.
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RINGKASAN

KHALISA NIASARAH. Strategi Petani Padi Tadah Hujan dalam Menghadapi
Penurunan Pendapatan akibat Kondisi Pandemi di Desa Sungai Dua Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DESI ARYANI).

Adanya pandemi Covid-19 mempengaruhi banyak sektor, salah satunya
sektor pertanian yaitu usahatani padi di Desa Sungai Dua. Kebijakan pemerintah
untuk melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menyebabkan petani
kesulitan mendapatkan pupuk subsidi sehingga petani terpaksa mengurangi
penggunaan pupuk subsidi dan berakibat pada menurunnya pendapatan petani.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Menganalisis perbedaan pendapatan
petani padi sebelum pandemi dan saat mengalami situasi pandemi Covid-19, 2)
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi saat
mengalami pandemi Covid-19, 3) Menganalisis strategi petani padi dalam
menghadapi penurunan pendapatan saat mengalami pandemi Covid-19. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023 di Desa Sungai Dua, Kecamatan
Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Metode pengumpulan data menggunakan
metode survei yang kemudian diolah menggunakan excel dan SPSS 16.0.
Pemilihan sampel menggunakkan metode random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan
petani sebelum dan saat mengalami pandemi Covid-19, 2) Faktor-faktor yang
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi yaitu yaitu luas lahan, tingkat
pendidikan, biaya pupuk, dan biaya tenaga kerja. Sedangkan dummy periode waktu
berpengaruh tida nyata terhadap pendapatan petani padi, 3) Petani padi dominan
menggunakan strategi pasif dengan skor 7,29 dan berkriteria sedang. Sedangkan
strategi aktif dan strategi jaringan berada pada kriteria rendah dengan skor masing-
masing 6,31 dan 4,67.

Kata kunci: faktor, pandemi, pendapatan, strategi
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Abstract

The existence of Covid-19 pandemic affected many sectors, one of which was
the agricultural sector, namely rice farming in Sungai Dua Village. The
government's policy of implementing Large-Scale Social Restrictions causes diff
farmers difficulty obtaining subsidized fertilizers, so farmers are forced to reduce
the use of subsidized fertilizers, decreasing mers' their income. The objectives of
this study are to: 1) Analyze the difference in income of rice farmers before the
pandemic and during the Covid-19 pandemic situation; 2) Analyze the factors that
affected the decline in rice farmers' income during the Covid-19 pandemic; and 3)
Analyze rice farmers' strategies in the face of a decrease in income during the
Covid-19 pandemic. This research was conducted in May—June 2023 in Sungai Dua
Village, Rambutan District, Banyuasin Regency. The data collection method uses
the survey method, which is then processed using Excel and SPSS 16.0. Selection
of the sample using the random sampling method The results showed that: 1) There
was a significant difference between farmers' income before and during the Covid-
19 pandemic; 2) Factors that had a significant effect on rice farmers' income,
namely land area, level of education, fertilizer costs, and labor costs, while the time
period dummy has no significant effect on the income of rice farmers; and 3)
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Dominant rice farmers use a passive strategy with a score of 7.29 and moderate
criteria. While the active strategy and network strategy are in the low criteria with
a score of 6.31 and 4.67, respectively.

Keywords: factors, income, pandemic, strategy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sebagian penduduknya berprofesi sebagai
petani, sehingga dapat dikatakan sebagai negara agraris. Pembangunan pertanian di
Indonesia menempati prioritas utama dan menjadi sektor utama dalam
pembangunan ekonomi nasional (Sodikin, 2015). Kegiatan pertanian memiliki
dampak dalam menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan perhatian khusus pada sektor pertanian karena
berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. Mengingat Indonesia
memiliki kekayaan alam yang melimpah, terutama tanah subur dan keberagaman
sumber daya alam, sehingga memberikan potensi besar dalam mengembangkan
sektor pertanian, termasuk usahatani padi (Burano dan Siska, 2019).

Untuk membudidayakan tanaman padi, ada banyak jenis sawah yang dapat
digunakan, salah satunya sawah tadah hujan. Lahan sawah tadah hujan merupakan
penyedia lahan kedua setelah lahan sawah irigasi, tetapi tingkat produktivitas
pertanian pada lahan tadah hujan umumnya rendah karena beberapa faktor, seperti
kondisi tanah yang mengalami degradasi, tingginya tingkat evaporasi, serta
minimnya manajemen air (Nurita et al., 2021). Ketersediaan air pada lahan sawah
tadah hujan sangat tergantung pada curah hujan. Jika curah hujan tinggi, kebutuhan
air dapat terpenuhi, begitupun sebaliknya. Untuk mengatasi masalah ini, para petani
melakukan penggenangan setelah masa panen dengan tujuan menciptakan kondisi
lumpur pada tanah yang akan ditanami, sehingga memudahkan proses penanaman.
Dengan cara ini, para petani berusaha untuk memanfaatkan ketersediaan air secara
efisien agar produksi pertanian pada lahan sawah tadah hujan tetap optimal
(Mashadi et al., 2021).

Tujuan petani dalam melaksanakan usahatani adalah untuk memperoleh
produksi yang tinggi dengan biaya yang rendah (Damanik, 2014). Namun, pada
tanggal 31 Desember 2019, World Health Organization (WHO) mengumumkan
adanya kasus pneumonia yang terjadi di Wuhan, Tiongkok, yang disebut dengan

Covid-19. Virus corona telah menyebar secara luas, sehingga dinyatakan sebagai
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pandemi. Indonesia juga termasuk dalam wilayah yang terdampak pandemi ini,
dengan kasus pertama dilaporkan pada 2 Maret 2020. Virus ini tidak hanya
membahayakan kesehatan manusia, tetapi juga berdampak pada sektor pertanian.
Penyebaran Covid-19 berakibat pada penurunan produksi pertanian sekitar 5 persen
karena kenaikan harga sarana produksi, termasuk benih, pupuk, pestisida, dan
pakan (Khairad, 2020). Meskipun peluang pasar untuk produk pangan masih
terbuka lebar, distribusi hasil pertanian mengalami kendala karena adanya
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan penerapan social distancing.
Akibatnya, permintaan dan harga produk pertanian menurun saat masa panen raya
sehingga berdampak pada penurunan pendapatan petani (Muliati, 2020).

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang terdampak dengan adanya
Covid-19. Provinsi ini terletak di Pulau Sumatera. Provinsi ini memiliki
sumberdaya lahan yang variatif, mulai dari tadah hujan, rawa lebak, irigasi, pasang
surut, serta lahan kering. Provinsi Sumatera Selatan dikenal sebagai salah satu
provinsi penghasil padi terbesar di Indonesia (BPS, 2020). Berikut data untuk luas
panen, produksi, dan produktivitas padi pada Provinsi Sumatera Selatan menurut
Kabupaten/Kota pada Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Pada Provinsi
Sumatera Selatan Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2020

Komponen Produktivitas Padi Provinsi Sumatera
Selatan Menurut Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota dan Provinsi r
Luas Panen  Produksi Padi g;g??éﬂm::f
Padi (Ha) (Ton-GKG) GKG/Ha)
Ogan Komering Ulu 3.601,00 16.366,00 45 .45
Ogan Komering Ilir 96.371,00 525.218,00 54,50
Muara Enim 12.514,00 51.866,00 41,45
Lahat 14.168,00 70.278,00 49,60
Musi Rawas 22.884,00 123.934,00 54,16
Musi Banyuasin 33.527,00 157.016,00 46,83
Banyuasin 211.187,00 917.157,00 43,43
Ogan Komering Ulu Selatan 7.472,00 38.510,00 51,54
Ogan Komering Ulu Timur 99.646,00 633.628,00 63,59
Ogan llir 21.820,00 82.073,00 37,61
Empat Lawang 13.554,00 60.731,00 44,81
Penungkal Abab Lematang Ilir 3.891,00 15.586,00 40,06
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Tabel 1.1. (Lanjutan)

Komponen Produktivitas Padi Provinsi Sumatera
Selatan Menurut Kabupaten/Kota

Produktivitas

Kabupaten/Kota dan Provinsi
Luas Panen Produksi Padi

Padi (Ha)  (Ton-GKG) Pag'égm’:)a"
Ogan Komering Ulu 3.601,00 16.366,00 45,45
Musi Rawas Utara 2.830,00 12.924,00 45,67
Palembang 3.380,00 14.305,00 42,32
Prabumulih 35,00 138,00 39,43
Pagar Alam 2.787,00 14.799,00 53,10
Lubuk Linggau 1.656,00 8.532,00 51,52
Sumatera Selatan 551.321,00 2743.060,00 49,75

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2020)

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat juga bahwa pada tahun 2020, Kabupaten
Banyuasin merupakan penghasil padi terbesar pertama di Provinsi Sumatera
Selatan, disusul oleh Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur di urutan kedua dan
Kabupaten Ogan Komering Ilir di urutan ketiga. Kabupaten Banyuasin merupakan
daerah dengan luas wilayah 11.832,99 km? yang memiliki 21 kecamatan salah
satunya yaitu Kecamatan Rambutan. Kecamatan Rambutan merupakan daerah
dengan penduduk yang rata-rata bekerja dalam sektor pertanian. Bidang usaha
utama yang dikembangkan dalam sektor pertanian di Kecamatan Rambutan,
Kabupaten Banyuasin yaitu usahatani padi.

Terlepas dari data yang ada pada Tabel 1.1. dimana Kabupaten Banyuasin
merupakan penghasil padi terbesar pertama di Provinsi Sumatera Selatan, masih
terdapat beberapa desa yang mengalami penurunan pendapatan terhadap petani padi
lahan tadah hujan saat pandemi Covid-19, salah satunya adalah petani padi lahan
tadah hujan di Desa Sungai Dua, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin,
padahal usahatani padi pada lahan tadah hujan memiliki peran penting dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat di desa ini. Berdasarkan penelitian Indah
(2022) dengan adanya pandemi Covid-19 terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap pendapatan sebelum dan saat adanya pandemi hingga 21,84 persen. Hal
ini sejalan dengan penelitian Galang (2022) yang menyebutkan bahwa dengan
adanya pandemi Covid-19 terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pendapatan

sebelum dan saat adanya pandemi hingga 15,15 persen.
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Selain itu, penurunan pendapatan petani padi pada saat pandemi juga bisa
dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam diri petani sendiri maupun faktor
luar. Salah satu faktor dari dalam diri petani yaitu kurangnya modal sehingga
mempengaruhi peningkatan produksi. Sedangkan faktor dari luar seperti banjir,
kekeringan dan lain-lain menyebabkan pendapatan petani menjadi berkurang
(Damanik, 2014). Menurut Listiani et al., (2019) faktor yang sangat menentukan
jumlah produksi meliputi bibit unggul, pupuk, pestisida dan tenaga kerja yang
digunakan. Dalam penelitian Ananda dan Nurmedika (2022) menyatakan bahwa
pupuk urea sudah menjadi kebutuhan pokok petani padi dikarenakan penggunaan
pupuk urea akan berdampak langsung terhadap peningkatan produksi padi. Oleh
karena itu ketersediaan pupuk subsidi urea di kalangan petani sangatlah penting.

Dalam Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) RI Nomor 49 Tahun 2020
tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian,
pasal 12 ayat (2) menyebutkan bahwa Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk
bersubsidi adalah Rp2.250/kg. Sebelumnya, berdasarkan Permentan 69 Tahun
2012, HET pupuk bersubsidi adalah Rp1.800/kg. Dengan demikian, terjadi
kenaikan sebesar Rp450/kg pada HET pupuk urea bersubsidi. Akibat kenaikan ini,
harga per zak pupuk bersubsidi naik dari Rp90.000 menjadi Rp112.500, sehingga
terjadi kenaikan sebesar Rp22.500/zak. Berdasarkan survei yang dilakukan,
menurut penyuluh di Desa Sungai Dua, sebelum adanya pandemi Covid-19
ketersediaan pupuk subsidi dari pemerintah untuk petani tercukupi, namun selama
masa pandemi Covid-19 petani di Desa Sungai Dua mengalami kesulitan dalam
pemenuhan ketersediaan pupuk subsidi untuk kegiatan usahatani padi. Sehingga
produktivitas padi menurun karena kurangnya pupuk.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup pada kondisi pandemi Covid-19, petani
harus berupaya untuk mencari apa strategi yang tepat untuk dilakukan agar mampu
beradaptasi dengan kondisi tersebut. Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Strategi Petani Padi Tadah
Hujan Dalam Menghadapi Penurunan Pendapatan Akibat Kondisi Pandemi di Desa

Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang akan

diteliti sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat perbedaan pendapatan petani padi sebelum pandemi dan saat
mengalami situasi pandemi Covid-19 di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin?

Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi saat mengalami
pandemi Covid-19 di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin?

Bagaimana strategi petani padi dalam menghadapi penurunan pendapatan saat
mengalami pandemi Covid-19 di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan

Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Menganalisis perbedaan pendapatan petani padi sebelum pandemi dan saat
mengalami situasi pandemi Covid-19 di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi saat
mengalami pandemi Covid-19 di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis strategi petani padi dalam menghadapi penurunan pendapatan saat
mengalami pandemi Covid-19 di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Memberikan informasi bagi instansi terkait mengenai strategi petani padi lahan
tadah hujan dalam menghadapi penurunan pendapatan pada kondisi Covid-19 di
Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
Memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu sumber

informasi dan sumber pustaka dalam melakukan penelitian.
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